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Artinya: “Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an agar kamu menerangkan
kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkan” (Q.S. An-Nahl: 44).*

"Al-Qur’an, 16: 44.
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ABSTRAK

Dika Pratama, 2019: Pembelajaran Terjemah Al-Qur’an dengan Kitab Al-
Inayyah Pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember.

Salah satu kegiatan yang menjadi kebiasaan umat Islam di Indonesiaiaah
dengan maraknya kegiatan hataman a-Qur’an di mushollah ataupun di magjid.
Disatu sisi ha tersebut membanggakan, tetapi pada realitanya masih terdapat
beberapa kekurangan di dalamnya seperti banyak diantara umat Islam yang sering
melakukan kegiatan hataman, tetapi hanya sekedar membaca al-Qur’an saja tanpa
mengetahui makna dari ayat yang dibaca. Hal tersebut tentu memerlukan adanya
sebuah tindakan untuk dapat mengatasi persoalan yang ada.

Fokus penelitian dalam pendlitian ini adalah (1) Bagaimana perencanaan
pembelgjaran terjemah al-qur’an dengan kitab al-inayyah pada jam’iyah tadarus
a-qur’an nurul quran wal ittihad Jember?, (2) Bagaimana pelaksanaan
pembelgjaran terjemah al-qur’an dengan kitab al-inayyah pada jam’iyah tadarus
a-qur’an nurul qur’an wal ittihad Jember?, (3) Bagaimana evaluasi pembelgaran
terjemah al-qur’an dengan kitab al-inayyah pada jam’iyah tadarus al-qur’an nurul
gur’an wal ittihad Jember?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan
perencanaan pembelgaran terjemah a-qur’an dengan kitab al-inayyah pada
jam’iyah tadarus al-qur’an nurul qur’an wa ittihad Jember. (2) Untuk
mendeskripsikan pelaksanaan pembelgaran terjemah a-qur’an dengan kitab al-
inayyah pada jam’iyah tadarus al-qur’an nurul qur’an wal ittihad Jember. (3)
Untuk mendeskripsikan evaluasi pembelgaran terjemah al-qur’an dengan kitab
al-inayyah pada jam’iyah tadarus al-qur’an nurul qur’an wal ittihad Jember

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis pendlitian deskriptif. pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara,
observas dan dokumentasi. Selanjutnya untuk memganalisis data yang diperoleh
iadlah menggunakan analisis model Milles and Huberman. Keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan teknik.

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, maka diperoleh hasil
bahwa: 1.) Perencanaan pembel g aran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah
pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember belum
dilakukan secara maksimal (tidak pasti, tertulis, detaill) pada semua komponen
meliputi tujuan, media, materi, metode dan pendekatan pembelgaran. Dan
terdapat dua kelompok yang melakukan perencanaan tersebut yaitu perencanaan
yang dilakukan bersama pengurus dan perencanaan yang dilakukan oleh kyal
sendiri selaku pemateri, 2.) Pelaksanaan pembelgjaran terjemah a-Qur’an dengan
kitab al-lnayyah pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad
Jember dilaksanakan menggunakan pendekatan teacher centre (berpusat pada
guru) dengan metode ceramah dan tanya jawab dan materi yang diberikan ialah
seputar ayat-ayat al-Qur’an yang terdapat pada kitab al-Inayyah tanpa media
pembelgaran yang mendukung dan dapat dikatakan kurang maksimal, 3.)
Evaluas pembelgaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-lnayyah pada Jam’iyah
Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember ialah menggunakan evaluasi
formatif dengan bentuk adanya ses tanya jawab diakhir pembelgaran tetapi
hanya dibatasi untuk 2 orang sgja.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu kegiatan yang menjadi kebiasaan umat Islam di Indonesia
ialah dengan maraknya kegiatan hataman al-Qur’an di mushollah ataupun di
magid. Disatu sis hal tersebut tentu membanggakan, akan tetapi pada
realitanya masih terdapat beberapa kekurangan di dalamnya seperti banyak
diantara umat Islam yang sering melakukan kegiatan hataman, tetapi hanya
sekedar membaca al-Qur’an sgja dan menggjar banyaknya jumlah ayat yang
dibaca tanpa mengetahui makna dari ayat yang dibaca. Hal tersebut tentu
memerlukan adanya sebuah tindakan untuk dapat mengatasi persoalan yang
ada

Di Jember terdapat sebuah komunitas yang biasa disebut DARLING
(Tadarus Keliling) yang kini berkembang menjadi sebuah perkumpulan
Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad. Perkumpulan ini
berdiri sdlama = 18 tahun dengan jumlah anggota sebanyak 60 orang.
Perkumpulan ini bermula dari inisiatif seorang kya berasal dari daerah
Patrang-Jember bernama KH. Hasan Basri bersama kelima kawannya yang
merasa prihatin melihat redlita yang terjadi di masyarakat terkait dengan
pelaksanaan hataman al-Qur’an khususnya di daerah Jember. Awal mula
terbentuknya perkumpulan ini ialah dengan tujuan untuk memperbaiki bacaan
a-Qur’an masyarakat agar sesuai dengan kaidah tajwid, akan tetapi seiring

berjalannya waktu muncul persoalan lain seperti yang dipaparkan di atas



sehingga mereka berinisiatif untuk menambahkan program lain di dalamnya
salah satunya ialah dengan adanya pembelgaran terjemah a-Qur’an dengan
kitab al-1nayyah dengan tujuan agar masyarakat tidak hanya lancar dan fashih
dalam membaca a-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid, tetapi juga paham
terhadap makna ayat al-Qur’an yang mereka baca.

Kitab a-inayyah adalah kitab yang beris tentang terjemah ayat-ayat
a-Qur’an secara lafzhiyah. Terjemah secara lafzhiyah yaitu menerjemahkan
a-Qur’an ke dalam bahasa sasaran di mana kalimat dan susunan kata
disesuaikan dengan bahasa aslinya.* Tentu hal itu menjadi kelebihan tersendiri
dari kitab al-inayyah terutama bagi masyarakat awam yang masih dalam tahap
pemula untuk belajar memahami makna ayat al-Qur’an melalui kitab.

Kegiatan Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad atau
Tadarus Keliling (Darling) ini dilakukan setigp seminggu sekali yaitu
bertepatan pada hari jum’at setelah sholat jum’at. Adapun rincian kegiatan
yang ada pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad ini ialah
diawali dengan melakukan hataman a-Qur’an setelah shalat jum’at, lalu
setelah shalat ashar dilanjutkan dengan kegiatan pembelgjaran kitab. Untuk
pembelgaran kitab yang dilakukan oleh Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul
Qur’an Wal Ittihad tersebut dalam satu bulan dilakukan secara bergantian dan

dilakukan dengan metode ceramah dan tanya jawab.

! Muhammad Hilman, “Analisis Semantik Terjemahan Al-Qur’an Surat adh Dhuha dan al-
Insyirah”, Studi Komparatif Antara Terjemahan Mahmud Yunus dengan T.M. Hasbi ash
Shiddiegy (Jakarta: UIN Syarief Hidayatullah, 2010), 20.



Berbicara mengenai kegiatan pembelgjaran, berdasarkan UUSPN No.
20 tahun 2003 menyatakan pembelgjaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belgar pada suatu lingkungan belgjar.?
Pembelgjaran merupakan proses komunikasi dua arah, menggar dilakukan
oleh pihak guru sebagal pendidik, sedangkan belgar dilakukan oleh peserta
didik atau murid. Konsep pembelgaran menurut Corey adalah suatu proses di
mana lingkungan seseorang secara sengagja dikelola untuk memungkinkan ia
turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau
menghasilkan respons terhadap situas tertentu, pembelgaran merupakan
subset khusus dari pendidikan.’

Berdasarkan apa yang dilakuan oleh Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an
Nurul Qur’an Wal Ittihad di atas, hal tersebut mencerminkan bahwa sebagai
umat Islam sudah seharusnya mempelgari, memahami dan menyampaikan
kepada orang lain tentang is a-Qur’an yang telah Allah turunkan,

sebagaimana dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 44 berikut ini:
(28 o)y 09 iz valaly el il WU (o) ST I W,

Artinyaa Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an agar kamu
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka
dan supaya mereka memikirkan (Q.S. An-Nahl: 44).*

Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, maka pendliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Pembelajaran Terjemah Al-Qur’an

? Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), 62.
* Ibid., 61.
* Al-Qur’an, 16:44.



dengan Kitab Al-Inayyah Pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an
Wal Ittihad Jember™.
B. FokusPendlitian

Masalah dalam penelitian harus dirumuskan dengan jelas, sebab titik
tolak sebuah penelitian apapun tidak lain bersumber pada masalah. Hal ini
tercapail bila kita sebagai pendliti berusaha untuk merumuskan permasalahan
secara spesifik. Berdasarkan deskripsi tersebut, peneliti merumuskan masalah
dalam penelitian ini yakni sebagal berikut:

1. Bagaimana Perencanaan Pembelgaran Terjemah Al-Qur’an dengan Kitab
Al-Inayyah Pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad
Jember?

2. Bagaimana Pelaksanaan Pembelgjaran Terjemah Al-Qur’an dengan Kitab
Al-Inayyah Pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad
Jember?

3. Bagaimana Evaluasi Pembelgjaran Terjemah Al-Qur’an dengan Kitab Al-
Inayyah Pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad
Jember?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam penelitian. Dengan tujuan penelitian harus mengacu pada masalah-

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.®

> Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 45.



Berdasarkan hal tersebut di atas, maka yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelgaran terjemah a-Qur’an
dengan kitab a-inayyah pada jam’iyah tadarus al-Qur’an nurul qur’an wal
ittihad Jember .

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelgaran terjemah a-Qur’an
dengan kitab a-inayyah pada jam’iyah tadarus al-Qur’an nurul qur’an wal
ittihad Jember.

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pembelgaran terjemah al-Qur’an dengan
kitab al-inayyah pada jam’iyah tadarus al-Qur’an nurul qur’an wal ittihad
Jember.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secarateoritis
Sebagai sumbangan pemikiran kemajuan ilmu pengetahuan tentang
pembel g aran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-1nayyah.

2. Manfaat secarapraktis
a. Bagi penditi

Dapat dijadikan sebagai bekal ketika terjun dimasyarakat terutama
yang berkaitan dengan pembelgjaran kitab dan juga mengetahui secara
langsung pembelgaran terjemah a-Qur’an dengan kitab al-1nayyah

padajam’iyah tadarus al-Qur’an nurul Qur’an wal ittihad Jember.



b. Bagi lembaga yang diteliti
Dapat digunakan sebagai bahan refleks terhadap pembelgaran
terjemah al-Qur’an dengan kitab al-1nayyah yang telah dilakukan.

c. Bagi Institut Agamalslam Negeri (IAIN) Jember
Hasil dari pendlitian ini dihargpkan mampu menambah bahan
kepustakaan terkait kajian tentang pembel g aran Kitab al-1nayyah.

E. Déefinisi Istilah
1. Pembelgaran Terjemah Al-Qur’an

Berdasarkan beberapa literatur yang telah peneliti pelgari,
ditemukan bahwa yang dimaksud dengan pembelgaran iadah proses
interaksi yang berlangsung dua arah yaitu antara pendidik dan peserta
didik dalam lingkungan belgar, sedangkan terjemah ialah peralihan dari
bahasa yang satu kepada bahasa yang lain.

Adapun pembelgjaran yang dimaksud pada penelitian ialah proses
belajar melalui interaksi antara ustad dan jama’ah yang mempelajari
terjemah a-Qur’an dengan kitab al-Inayyah secara lafziyah vyaitu
menerjemahkan al-Qur’an ke dalam bahasa sasaran di mana kalimat dan
susunan kata disesuaikan dengan bahasa aslinya yang mencakup proses
perencanaan, pelakasanaan dan evaluasi.

2. Kitab al- Inayyah
Kitab Al-1nayyah adalah salah satu kitab karya ulama muslim yang

di dadamnya membahas tentang terjemah ayat-ayat Al-Qur’an secara



lafzhiyah terbagi menjadi 10 jilid. Masing-masing jilid berisi 3 juz ayat al-
Qur’an yang di bahas.®
Pada penedlitian ini dilakukan penelitian tentang terjemah al-Qur’an
dengan kitab al-1nayyah pada QS. Al-Bagarah ayat 22.
F. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam pembuatan skripsi ini terdiri
dari lima bab, dengan rincian sebagai berikut:
Bab | . Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definis istilah,

sistematika pembahasan.

Bab Il . Kagjian kepustakaan yang meliputi kagjian terdahulu dan kajian
teori
Bablll : Metode penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian

lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data, keabsahan data, tahap-tahap penelitian.

BablV : Penygian data dan andlisis yang meliputi gambaran obyek
penelitian, penygjian data dan anaisis, pembahasan temuan.

BabV  : Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.

® Harun Nasution, Al-Inayyah Jilid | Juz 1, 2, 3 (Jakarta Selatan: AL HIKMAH).
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Terdahulu

Berikut ini merupakan beberapa hasil penelitian yang dijadikan bahan
kajian terdahulu dalam melakukan penelitian ini, yaitu:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hilman tahun
2010 dengan judul Analis's Semantik Terjemahan Al-Qur’an (Surat adh
Dhuha dan al-Insyirah): Sudi Komparatif antara Terjemahan Mahmud Yunus
dengan T. M. Hashi ash Shiddieqy. Metode penelitian yang digunakan iaah
library research. Pokok permasalahan penelitian ini adalah perbedaan dan
persamaan serta aspek semantik yang berpengaruh pada hasil terjemahan pada
tafsir Qur’an Karim karya Mahmud Yunus dan Tafsir al-Bayan karya Hasbi
ash Shiddiegy. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam menafsirkan
ayat-ayat a-Qur’an Mahmud Yunus bersifat ringkas dan sederhana terlihat
dalam penygjian tafsirnya dilakukan pertama kali dengan memberi arti dari
ayat-ayat al-Qur’an kemudian langsung memberikan penafsiran global tanpa
mengawali dengan penjelasan arti kata, sedangkan Hasbi ash Shiddiegy
dadam tafsr a-Bayan banyak memberikan catatan kaki ataupun opsi
terjemahan lain.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Dina Romayani tahun 2014
dengan judul Efektivitas Metode Tamyiz Dalam Menterjemahkan Al-Qur’an
Sebagai Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Sudi Eksperimen di SVIPN

Satu Atap | Lelea Tahun 2014). Pembahasan difokuskan pada kemampuan



awal siswa sebelum dan setelah menggunakan metode tamyiz, efektivitas
metode tamyiz dalam pembelgaran menterjemahkan a-Qur’an serta
keunggulan dan kelemahannya. Metode penelitian yang digunakan ialah kuasi
eksperimen. Penelitian ini dilakukan di SVIPN Satu Atap | Lelea dengan
jumlah sampel dua kelas yang memiliki varians homogen. Desain penelitian
yang digunakan idlah Randomized Pretest Postet Control Group Design.
Berdasarkan hasil penelitian dapat dissimpulkan bahwa penggunaan metode
tamyiz lebih efektif dalam meningkatkan penguasaan menterjemahkan al-
Qur’an siswa SMPN Satu Atap 1 Lelea.

Ketiga, pendlitian yang dilakukan oleh Jgjang A. Rohmana (Journal of
Qur’an and Hadith Studies Vol.3 No.1 tahun 2014: 79-99) dengan judul
Memahami Al-Qur’an dengan Kearifan Lokal: Nuansa Budaya Sunda dalam
Tafsir Al-Qur’an Berbahasa Sunda. Penelitian ini memfokuskan pembahasan
pada upaya orang Sunda dalam memahami al-Qur’an. Pendlitian ini dilakukan
dengan pendekatan etnis. Adapun hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
tafsir Sunda tidak bisa diabaikan dalam diskursus kajian al-Qur’an di
Nusantara. Tatakrama bahasa, ungkapan tradisional dan gambaran alam
kesundaan merupakan sebagian dari upaya orang Sunda dalam memahami al-
Qur’an melalui kekayaan latar budayanya.

Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, diketahui bahwa penelitian
yang dilakukan oleh peneliti ialah berbeda dengan penelitian-penbelitian yang
sudah ada sebelumnya walaupun memiliki pembahasan yang sama mengenai

terjemah al-Qur’an akan tetapi memiliki fokus penelitian yang berbeda.
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B. Kajian Teori
1. Kajian Tentang Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “instruction”
yang dalam bahasa Yunani disebut instructus atau “intuere” yang
berarti menyampaikan pikiran, dengan demikian arti instruksional
adalah menyampaikan pikiran atau ide yang telah diolah secara
bermakna melalui pembelgaran, Pembelgaran adaah usaha-usaha
yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belgjar agar
terjadi proses belgjar dalam diri peserta didik.”

Berdasarkan UUSPN No. 20 tahun 2003 menyatakan
Pembelgjaran adalah proses interaks peserta didik dengan pendidik
dan sumber belgjar pada suatu lingkungan belgjar.?

Pembelgjaran merupakan proses komunikasi dua arah,
menggar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan
belgjar dilakukan oleh peserta didik atau murid. Konsep pembelgaran
menurut Corey adalah suatu proses di mana lingkungan seseorang
secara senggja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam

tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan

7 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2008), 265-266.
® syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), 62.
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respons terhadap situasi tertentu, pembelgjaran merupakan subset
khusus dari pendidikan.’

Daam sebuah kegiatan pembelgaran, apa yang hendak dicapai
dan dikuasai oleh siswa dituangkan dalam tujuan belgar, dipersiapkan
bahan yang harus dipelgari, metode dan melakukan evaluasi untuk
mengetahui kemajuan belgjar siswa.’® Berdasarkan pemaparan tersebut
mengartikan bahwa kegiatan pembelgjaran meliputi 3 aktivitas yang
saling berkesinambungan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan
evaluas pembelgaran.

1) Perencanaan Pembelgaran

Perencanaan yakni suatu cara yang memuaskan untuk
membuat kegiatan dapat berjalan dengan balk, disertai dengan
berbagai langkah yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan
yang terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah
ditetapkan®, sedangkan yang dimaksud dengan perencanaan
pembelgaran merupakan keseluruhan proses pemikiran dan
penentuan semua aktivitas yang akan dilakukan pada masa yang
akan datang dalam rangka mencapai tujuan.?Adapun hal-ha yang
perlu direncanakan dalam sebuah kegiatan pembelgaran iaah

meliputi tujuan pembelgaran, materi pembelgaran, metode

® Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), 61.

10 bid., 135.

" Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara: 2006), 1-2.
12| istyo Sugeng Prabowo & Faridah Nurmaliyah, Perencanaan Pembelajaran (Malang: UIN
Maliki Press, 2010), 1.
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pembelgaran, media pembelgaran, pendekatan pembelgaran
dengan pemaparan sebagal berikut:
a) Tujuan Pembelgaran
Menurut Bloom dan Krathwohl mengemukakan tiga
domain atau ranah yang dapat digunakan sebagal dasar untuk
merumuskan tujuan pembelgaran yang meliputi ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor.

(1) Tujuan pembelgaran pada ranah kognitif adalah untuk
melatih kemampuan inteletual siswa. Bloom dan kawan-
kawan mengemukakan enam kemampuan yang bersifat
hierarkis yang terdapat dalam ranah kognitif yaitu:
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, andlisis, sintesis dan
evaluasi.

(2) Ranah afektif sangat terkait dengan sikap, emos,
penghargaan dan penghayatan atau apresiasi terhadap nilai,
norma dan sesuatu yang sedang dipelgari. Krathwohl dan
kawan-kawan mengemukakan lima hierarki dalam ranah
afektif yaitu: menerima, merespon, memberi nilai,
mengorganisasi dan memberi karakter terhadap suatu nilai.

(3) Ranah psikomotor memiliki kaitan erat dengan kemampuan
dadam melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat fisik

dalam berbagai mata pelgaran. Ranah psikomotor terdiri
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atas empat hierarki kemampuan yaitu: imitasi, manipulasi,
presisi dan artikulasi.*®
b) Materi Pembelgaran
Ada beberapa ha yang perlu diperhatikan dalam
menetapkan materi pelgjaran yaitu:
(1) Materi pelgaran hendaknya sesuai dengan atau dapat
menunjang tujuan instruksional
(2) Materi pelgaran hendaknya sesuai dengan tingkat
pendidikan dan perkembangan siswa pada umumnya
(3) Materi pelgaran hendaknya terorganisasi secara sistematik
dan berkesinambungan
(4) Materi pelgaran hendaknya mencakup hal-hal yang bersifat
faktual maupun konseptual
Materi dan bahan penggaran ditetapkan dengan
mengacu pada tujuan-tujuan instruksional yang ingin dicapai.
Materi yang diberikan bermakna bagi para sSiswa dan
merupakan bahan yang betul-betul penting baik dilihat dari
tujuan yang ingin dicapai maupun fungsinya untuk
mempelajari bahan berikutnya.**
¢) Metode Pembelgaran
Metode berasal dari bahasa Yunani "mettodhos” yang

berarti cara atau jalan yang ditempuh. Jadi, metode adalah

3 Benny A Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran ( Jakarta: PT Dian Rakyat, 2009), 15-17.
14 gyaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), 162.
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suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.”"Ada beberapa metode dalam pembelgjaran
diantaranyaiaah metode ceramah dan tanya jawab.

Metode ceramah adalah cara menyampaikan suatu
pelgaran tertentu dengan jalan penuturan secara lisan kepada
peserta didik atau khalayak ramai.’® Mulyasa mengartikan
metode ceramah merupakan pembelgjaran yang paling umum
digunakan dalam pembelgaran dengan cara guru menygjikan
bahan melalui penuturan atau penjelasan lisan. *Adapun ciri
yang menonjol dalam metode ceramah, dalam pelaksanaan
penggaran di kelas adalah peranan guru tampak sangat
dominan, sementara itu peserta didik mendengarkan dengan
teliti dan mencatat isi ceramah yang disampaikan oleh pendidik
di depan kelas.’®

Adapun metode tanya jawab ialah metode yang dapat
digunakan sebagai cara untuk (@) menyampaikan materi
pembelgaran, (b) mengecek pemahaman siswa pada materi
yang digjarkan, (c) mengarahkan dan membimbing siswa pada

materi yang digarkan, dan (d) menarik perhatian siswa pada

15 Zainal Aqib dan Ali Murtadlo, Kumpulan Metode Pembelajaran Kreatif & Inovatif (Bandung:
Satu Nusa, 2016), 9.

“Ipid., 38.

Y Sugiarti dan Herni Fitriani, Sudi Komparatif Keefektifan Penggunaan Metode Sosiodrama
dengan Metode Ceramah Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Sswa Kelas VIl di MTs NU
Umbul Sari (Sumatera Selatan: STKIP Nurul Huda Oku Timur, 2017), 35.

18 7ainal Aqib dan Ali Murtadlo, Kumpulan Metode...39.
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proses pembelgjaran. Dalam praktik pembelgaran nyata di
kelas, metode tanya jawab ini tidak pernah digunakan secara
tunggal dalam keseluruhan proses belgjar mengaar. Metode
Tanya jawab ini kebanyakan digunakan secara bersamaan
dengan metode ceramah.™®

Media Pembelgjaran

Memahami media pembelgaran paling tidak ditinjau
dari dua aspek, yaitu pengertian bahasa dan pengertian
terminologi. Kata media berasal dari bahasa latin dan
merupakan bentuk jamak dari medium yang secara harfiah
berarti “perantara” atau “pengantar”. Kata kunci media adalah
“perantara”.

Pengertian media secara terminologi cukup beragam,
sesuai sudut pandang para pakar media pendidikan. Media
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada
penerima pesan. Secara lebih utuh media pembelgaran dapat
didefinisikan sebagal dat bantu berupa fisik maupun nonfisik
yang sengga digunakan sebaga perantara antara guru dan
siswa dalam memahami materi pembelgjaran agar lebih efektif

dan efisien.”

%) mam Suyitno, Memahami Tindakan Pembelajaran (Bandung: PT Refika Aditama, 2011), 25.
2 Musfigon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran (Jakarta: PT Prestasi Pustakarya,

2012), 26.
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e) Pendekatan Pembelgaran

Pendekatan pembelgjaran dapat dipahami sebagai titik
tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelgaran yang
merujuk pada pandangan terjadinya suatu proses yang sifatnya
mash sanagat umum yang diwadahi, menginspirasi,
menguatkan dan melatari metode pembelgaran dengan
cakupan teoritis tertentu. Secara umum, pendekatan
pembelgaran dapat diklasifikaskan menjadi dua pendekatan
utama yaitu pendekatan yang berorientasi pada peserta didik
(student centered approach) dan pendekatan yang berorientasi
pada guru (teacher centered approach).?
(1) Pendekatan yang berorientasi pada peserta didik (student

centered approach)

Daam pendekatan ini, peserta didik dapat berperan
aktif karena guru tidak memberikan aturan-aturan yang
kaku sehingga peserta didik dapat mengembangkan dan
menggali kemampuannya sendiri.

Ciri-ciri pendekatan pembelgaran yang berpusat
pada peserta didik (learner centered) adalah sebagal

berikut:

2 Donni Juni Priansa, Pengembangan Srategi & Model Pembelajaran Inovatif, Kreatif dan
Prestatif dalam Memahami Peserta Didik (Bandung: Pustaka Setia, 2017), 91.
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(d) Pembelgaran menitik beratkan pada keaktifan peserta
didik dalam mengikuti proses pembelgaran sehingga
guru hanya berperan sebagai fasilitator.

(b) Kegiatan belgjar dilakukan secara kritis dan analitis
sehingga peserta didik akan memberdayakan seluruh
potensi dan kapasitas berpikirnya dalam mengikuti
proses pembelgaran.

(c) Motivas belgar relatif tinggi karena peserta didik
diberi kemandirian untuk mengembangkan
kemampuannya dalam mengikuti proses pembelgaran

(d) Membutuhkan waktu yang redlatif lebih lama serta
membutuhkan sarana dan prasarana belgar yang
memadai.

(e) Cocok untuk pembelgaran lanjutan tentang konsep-
konsep yang telah dipelgari sebelumnya, belgar dari
pengalaman peserta didik dalam kehidupannya, dan
pemecahan masalah yangf dihadapiu bersama dalam
kehidupan.?

Menurut  Sudjana, keunggulan  pendekatan
pembelgaran yang berpusat pada peserta didik adalah

sebagai berikut:

*2 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi & Model Pembelajaran Inovatif, Kreatif dan
Prestatif dalam Memahami Peserta Didik (Bandung: Pustaka Setia, 2017), 103.
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(a) Peserta didik dapat merasakan bahwa pembelgaran
menjadi miliknya sendiri karena diberi kesempatan
yang luas untuk berprestasi.

(b) Peserta didik memiliki motivass yang kuat untuk
mengikuti kegiatan pembelgaran.

() Tumbuh suasana demokratis dalam pembelgaran
sehingga akan terjadi dialog dan diskus untuk saling
belgjar-membelgjarkan di atara peserta didik.

(d) Guru memperoleh tambahan wawasan pikiran dan
pengetahuan karena ada kalanya suatu hal yang dialami
dan disampaikan peserta didik belum diketahui guru.

Kelemahan pendekatan pembelgaran berpusat pada
peserta didik adalah sebagai berikut:

(@) Membutuhkan waktu yang lebih lama dari waktu
pembel g aran yang ditetapkan sebelumnya.

(b) Aktivitas dan pembicaraan dalam pembelgaran
cenderung didominasi oleh peserta didik yang b iasa
atau senang berbicara sehingga peserta didik lainnya
banyak mengikuti jalan pikiran peserta didik yang

senang berbicara.
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(c) Pembicaraan dapat menyimpang dari  arahan
pembelgjaran yang telah ditetapkan.

(2) Pendekatan yang berorientas pada guru (teacher centered
approach)

Ciri-ciri pendekatan pembelgaran yang berpusat
pada guru (teacher centered) menurut Sudjana adalah
sebagai berikut:

(@) Dominasi pendidik dalam kegiatan pembelgaran,
sedangkan peserta didik relative pasif dan hanya
melakukan kegiatan melalui pembuatan pendidik.

(b) Bahan belgjar terdiri atas konsep dasar atau materi
belgar yang baru dan peserta didik membutuhkan
informasi yang tuntas dan gamblang dari pendidik.

(c) Jumlah peserta didik cukup banyak sehingga
pelaksanaan pembelgaran tidak  memungkinkan
dilakukan oleh perorangan atau kelompok kecil.

(d) Terbatasnya sarana pembelgaran sehingga peserta didik
tidak dapat melakukan kegiatan belgjar yang dialami
secara langsung melalui penerapan atau kegiatan

percobaan di lapangan.?*

2 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi & Model Pembelajaran Inovatif, Kreatif dan
Prestatif dalam Memahami Peserta Didik (Bandung: Pustaka Setia, 2017), 104.

24 (1.
Ibid., 100.
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Keunggulan penedekatan pembelgjaran yang
berpusat pada guru adalah sebagai berikut:

(@) Bahan belgar dapat disampaikan secara tuntas oleh
guru sesual dengan program pembelgjaran yang telah
disiapkan sebelumnya.

(b) Dapat diikuti oleh peserta didik dalam jumlah yang
besar.

(c) Waktu yang digunakan akan tepat sesuai dengan jadwal
waktu pembel gjaran yang telah ditetapkan.

(d) Target materi pembelgaran yang telah direncanakan
relatif mudah tercapai.

Kelemahan pendekatan pembelgaran yang berpusat
pada guru yaitu:

(@) Menimbulkan rasa bosan pada diri peserta didik
sehingga mengurangi motivasi, perhatian dan
konsentrass  peserta didik terhadap  kegiatan
pembelgaran.

(b) Keberhasilan pembelgaran yaitu perubahan sikap dan
perilaku peserta didik sulit diukur karena yang
diinformasikan kepada peserta didik umumnya lebih
banyak menyentuh ranah kognisi.

(c) Kualitas pencapaian tujuan belgar yang telah

ditetapkan relatif rendah karena pendidik sering hanya
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menggar target waktu untuk menghabiskan materi
pembelgjaran.

Pel aksanaan Pembel garan

Pada kegiatan pelakasanaan pembelgaran ini merupakan
implementasi dari kegiatan perencanaan pembelgjaran yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Evaluas Pembelgjaran

Evaluas merupakan suatu proses menyediakan informasi
yang dapat dijadikan sebaga pertimbangan untuk menentukan
harga dan jasa (the worth and merit) dari tujuan yang dicapai,
desain, implementasi dan dampak untuk membantu membuat
keputusan, membantu pertanggungjawaban dan meningkatkan
pemahaman terhadap fenomena® Evaluasi pencapaian hasil
belgjar siswa dapat dilakukan secaraformatif dan sumatif.

a) Evaluas formatif dapat diadakan setiap saat dalam arti pada
saat penygian pelgaran, guru setigp saat dapat berhenti
sebentar untuk mengajukan pertanyaan yang menyangkut
bahan yang baru disgjikan. Tujuan evaluasi formatif untuk
mengetahui sampai sgjauh mana siswa mampu menerima apa
yang disgjikan atau tidak, sehingga guru dapat mengetahui

apakah materi tersebut sesuai dengan kemampuan siswa untuk

% Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi & Model Pembelajaran Inovatif, Kreatif dan
Prestatif dalam Memahami Peserta Didik (Bandung: Pustaka Setia, 2017), 101.

% Moch Sahlan, Evaluasi Pembelajaran Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik
(Jember: STAIN Jember Press, 2013), 8.
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menerima terlalu mudah atau terlampau sulit. Jadi tes formatif
adalah alat untuk mendiagnosis kelemahan, kesalahan dan
kekurangan murid dalam menguasai materi pelgjaran sehingga
ia dapat memperbaikinya.?’

b) Evaluas sumatif merupakan jenis penilaian yang orientasinya
adalah pengumpulan informas tentang pembelgaran yang
dilakukan pada rentang waktu tertentu atau pada akhir suatu
unit pelgaran. Informas tersebut biasa digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam penetapan posisi peserta didik
seperti pemberian label lulus atau tidak lulus atau gagal. Tes
sumatif pada umumnya disusun atas dasar materi pembelgaran
yang telah diberikan selama satu semester atau setiap akhir dari
suatu program pembelgaran. Dengan demikian materi tes
sumatif itu jauh lebih banyak ketimbang materi tes formatif. 2

2. Kajian Tentang Terjemah Al-Qur’an dengan Kitab Al-l1nayyah
a. Pengertian Terjemah Al-Qur’an
Secara harfiah, terjemah berarti menyalin atau memindahkan
suatu pembiacaraan dari satu bahasa ke bahasa lain atau singkatnya
mengalihbahasakan. Sedangkan terjemahan berarti salinan bahasa atau

alih bahasa dari suatu bahasa ke bahasa lain.?®

" syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), 164.

% Moch. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik
(Jember: STAIN Jember Press, 2013), 246-247.

% Tim Prema Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: GitaMedia, Tt), 754.
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1) Macam-macam Terjemah Al-Qur’an

Macam-macam terjemah al-Qur’an ada dua yaitu:

a) Terjemah secara harfiyah (lafziyah) yaitu menerjemahkan al-
Qur’an ke dalam bahasa sasaran di mana kalimat dan susunan
kata disesuailkan dengan bahasa adlinya. Contoh kalimat
bismillah diartikan dengan “ dengan menyebut nama Allah”
yang secara harfiyah adalah dua kata yang diterjemahkan ke
daam bahasa pemakai yang sudah beredardi masayarakat
seperti terjemahan al-Qur’an Depag RI dari tiap edisi.

Daam terjemahan secara harfiyah (lafziyah) ada dua
hal yang harus diikuti jika menerjemahkan al-Qur’an, yaitu:

(1) Adanya kosakata-kosakata yang sempurna dalam bahasa
terjemah sama dengan kosakata-kosakata bahasa adli.

(2) Harus adanya penyesuaian kedua bahasa mengenai kata
ganti dan kalimat penghubung yang menghubungkan antara
satu frasa dengan frasa yang lain untuk menyusun kalimat.

b) Terjemahan tafsiriyah (ma’nawiyah) yaitu menerjemahkan
adari ayat-ayat a-Qur’an di mana sipenerjemah memusatkan
perhatiannya pada arti a-Qur’an yang diterjemahkan dengan
lafaz-lafaz yang tidak terikat oleh kata-kata dan susunan

kalimat dalam bahasa adi.*°

% Muhammad Hilman, “Analisis Semantik Terjemahan Al-Qur’an (Surat adh Dhuha dan al
Insyirah”, Studi Komparatif Antara Terjemahan Mahmud Yunus dengan T. M. Hasbi ash
Shiddiegy (Jakarta: UIN Sayarief Hidayatullah, 2010), 20-21.
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2) Syarat-syarat Terjemah Al-Qur’an
Seorang penerjemah a-Qur’an harus memenuhi Syarat-
syarat berikut:

a) Penerjemah haruslah seorang muslim, sehingga tanggung
jawab keislamannya dapat dipercaya.

b) Penerjemah harusah orang yang adil dan tsigah. Karenanya
seorang yang fasik tidak diperkenankan menerjemahkan al-
Qur’an.

¢) Menguasa bahasa sasaran dengan teknik penyusunan kata. la
harus mampu menulis dalam bahasa sasaran dengan baik.

d) Berpegang teguh pada prinsip-prinsip penafsiran al-Qur’an dan
memenuhi kriteria sebaga mufasir, karena penerjemah pada
hakikatnya adalah seorang mufasir.*

3) Kitab Al-Inayyah
Kitab Al-lnayyah adalah salah satu kitab karya ulama
muslim yang di dalamnya membahas tentang terjemah ayat-ayat a-
Qur’an secara lafzhiyah terbagi menjadi 10 jilid. Masing-masing

jilid berisi 3 juz ayat al-Qur’an yang di bahas.

*'Muhammad Hilman, “Analisis Semantik Terjemahan Al-Qur’an (Surat adh Dhuha dan al
Insyirah”, Studi Komparatif Antara Terjemahan Mahmud Yunus dengan T. M. Hasbi ash
Shiddieqy (Jakarta: UIN Sayarief Hidayatullah, 2010), 22.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Pendlitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha
mengungkap fakta suatu kejadian, objek, aktivitas, proses dan manusia secara
“apa adanya” pada waktu sekarang atau jangka waktu yang masih
memungkinkan dalam ingatan responden*, sedangkan jika ditinjau dari sudut
tempat penelitian, pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian
lapangan.®
B. Lokas Pendlitian
Pada penelitian ini, lokasi penelitian adalah bersifat kondisional sesual
giliran para anggota Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad
Jember.
C. Subjek Penelitian
Adapun subyek penelitian pada penelitian ini ialah anggota Jam’iyah
Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember yang mengikuti kegiatan

pembel g aran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah.

% Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2011),
203.
% Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jember: STAIN Jember, 2013), 14.
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D. Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilakukan sdlama + 1 bulan (4 kali pertemuan) sesual
jadwal kegiatan rutin Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad
Jember.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ialah dilakukan dengan
interview (wawancara), observas (pengamatan), dokumentasi.
1. Interview (wawancara),

Interview (wawancara) adalah merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan berhadapan secara langsung
dengan yang diwawancaral tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan
dahulu untuk dijawab pada kesempatan lain.*

Berdasarkan sifatnya pertanyaan, wawancara dapat dibedakan
menjadi wawancara terpimpin, wawancara bebas, wawancara bebas
terpimpin. Dalam penelitian ini, wawancara yang digunakan iaah
wawancara bebas terpimpin yaitu wawancara yang dalam pelaksanaannya,
pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar
tentang hal-hal yang akan ditanyakan.*’

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data-data sebagai berikut:
a. Sejarah terbentuknya Jam’iyah Tadarus Al-qur’an Nurul Qur’an Wal

[ttihad Jember.

% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian ( Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), 138.
3 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula (Bandung:
Alfabeta, 2006), 74.
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b. Sgarah pembentukan pembelgaran terjemah a-Qur’an dengan kitab
al-Inayyah pada Jam’iyah Tadarus Al-qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad
Jember.

c. Perencanaan pembelgaran terjemah a-Qur’an dengan kitab al-1nayyah
pada Jam’iyah Tadarus Al-qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember.

d. Pelaksanaan pembelgjaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-1nayyah
pada Jam’iyah Tadarus Al-qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember.

e. Evauas pembelgaran terjemah a-Qur’an dengan kitab al-lnayyah
pada Jam’iyah Tadarus Al-qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember.

Adapun informan dalam teknik ini yaitu pengurus dan beberapa
anggota Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad.

2. Observas (pengamatan)

Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian.® Teknik
observasi yang digunakan pada penelitian ini ialah menggunakan teknik
partisipant observation (observas berperan serta) yaitu peneliti terlibat
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian.*

Teknik observas ini digunakan untuk memperoleh data sebagai
berikut:

a. Lokas kegiatan Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal

Ittihad..

% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian ( Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), 140.
¥ Sugiyono, Metode Peneleitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), 204.
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b. Kegiatan pembelgaran terjemah a-Qur’an dengan kitab al-inayyah
pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad.
3. Dokumentasi
Dokumentas dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, pendliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.*°
Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data-data sebagai berikut:
a. Profil Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad.
b. Struktur pengurus Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal
Ittihad .
c. Anggaran dasar dan dana aturan rumah tangga Jam’iyahTadarus Al-
Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad.
F. AnalissData
Adapun analisis dataini dilakukan dengan model Miles and Huberman
yaitu meliputi:
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduks data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu.*Data yang akan direduksi ialah data yang

didapat dari lapangan mengenai pembelgaran terjemah al-Qur’an dengan

“ Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi (Y ogyakarta: Rineka
Cipta, 2005), 135.
*! Sugiyono, Metode Peneleitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), 338.
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kitab al-lnayyah pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal
Ittihad Jember.
2. Display Data (Penygjian Data)

Setelah data diredukss maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan
sgienisnya*Adapun data yang akan disgjikan dalam bentuk naratif
ialah hasil wawancara, profil, anggaran dasar dan dana aturan rumah
tangga Jam’iyah Tadarus Al-qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad. Adapun
data hasil dokumentasi dan observasi kegiatan pembelgaran terjemah al-
Qur’an dengan kitab al-inayyah dan data hasil observasi lokasi kegiatan
Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad akan disgjikan
dalam bentuk gambar dan naratif, sedangkan data yang disajikan dalam
bentuk tabel ialah hasil dokumentasi struktur pengurus Jam’iyah
Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dapat dilihat rinciannya

seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1
Pemetaan Display Data
No Data Bentuk
Display
1 2 3

1 a Hasil dokumentasi  struktur  pengurus Tabel

Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an

Wal Ittihad

2 a. Hasil wawancara Naratif

b. Hasil dokumentasi profil Jam’iyah Tadarus
Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal lttihad

*? Sugiyono, Metode Peneleitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), 341.
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1 2 3

c. Anggaran dasar dan dana aturan rumah tangga
Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an
Wal Ittihad

3 a Hasil dokumentasi dan observasi kegiatan | Gambar
pembelgaran terjemah a-Qur’an dengan | dan naratif
kitab al-Inayyah Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an
Nurul Qur’an Wal lttihad

b. Hasil observasi lokasi kegiatan pembelgaran
terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah
pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul
Qur’an Wal Ittihad

Keterangan:

Kolom 1: Nomor urut

Kolom 2: Data

Kolom 3: Bentuk display

3. Conclusion: drawing/ verification
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awa yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutya. Tetapi apabila pada tahap awal,
didukung bukti yang valid maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel
G. Keabsahan Data
Daam hal ini peneliti menggunakan teknik triangulas, teknik
triangulass adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara, dan berbagai waktu. Adapun dalam penditian ini, penulis

menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik.

** Sugiyono, Metode Peneleitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), 345.
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Triangulasi sumber adalah teknik untuk menguji keabsahan data
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Misal pada penelitian ini yaitu data dari bebrapa pengurus dicek dengan data
dari anggota Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad.

Triangulasi teknik untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnya dalam penélitian ini yaitu data yang diperoleh dengan wawancara
lalu dicek dengan data hasil observasi dan dokumentasi.

H. Tahapan-tahapan pendlitian

1. Tahap Pralapangan
a. Menentukan tema penelitian
b. Menemukan permasalahan sesual tema penelitian
c. Menentukan judul penelitian
d. Menentukan fokus pendlitian
e. Mengumpulkan refrens pendukung penelitian
f. Membuat matrik penelitian
g. Membuat kerangka penelitian/proposal
h. Mengurus perijinan

2. Tahap lapangan
a. Mengumpulkan data

3. Tahap pascalapangan
a Melakukan analisis data

b. Membuat |aporan penelitian



c. Meakukan revis laporan penelitian
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
Berikut ini akan dipaparkan gambaran obyek penelitian yang
tercantum dalam data profil Jam’iyah Tadarus Al-qur’an Nurul Qur’an Wal
Ittihad Jember.
1. Sgarah Singkat Jam’iyah Tadarus Al-qur’an Nurul Qur’an Wal
Ittihad.

Jam’iyah Tadarus Al-qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember
adalah sebuah perkumpulan yang bermula dari komunitas yang terbangun
dengan satu kepentingan dan semangat yang kuat yaitu semangat untuk
belgjar pengjaman bacaan al-Qur’an yang biasa disebut pula dengan hama
Tadarus Kéliling (Darling). Sampai saat ini usia perkumpulan ini telah
berjalan selama 18 tahun.

Perkumpulan ini dilatarbelakangi oleh maraknya khataman al-
Qur’an di mana-mana baik di mushollah, magjid, dil yang disatu sis
memberikan perasaan senang dan bangga, hamun saying banyak dijumpai
kekurangan-kekurangan yang perlu dibenahi dan diperbaiki terutama
berkaitan dengan bacaan al-Qur’an yang dirasa kurang sesuai dengan ilmu
tagwid. Di samping itu tidak jarang sebagian pelaksanaan khataman al-
Qur’an kurang mengindahkan taat karma dan aturan dalam membaca al-

Qur’an. Oleh karena itu banyak pihak yang menyarankan kekurangan-
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kekurangan tersebut diperbaiki dan dibenahi sehingga prosesi khataman
a-Qur’an berjalan sesuai dengan tata karama dan aturan agama.

Berawal dari pertemuan di musholla Al-Barokah Comboran pada
hari minggu wage tanggal 19 Shafar 1422 H / 13 Mei 2001 M yang
dihadiri olen KH. M. Hasan Basri, Ustad Ahmad Fauzi, Ustad M. Sugiarto
dan beberapa ustad yang lain menjadi awal lahirnya Jam’iyah Tadarus Al-
gur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember. Menindaklanjuti pertemuan
pertama tersebut, maka dilakukan pertemuan kedua pada hari kamis pon
tanggal 23 Shafar 1422 H / 17 Mei 2001 M di musholla amarhum Ustad
Nasuki gang Panili yang menghasilkan pembentukan kepengurusan
Jam’iyah Tadarus Al-qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember, dengan
jumlah awal anggota sebanyak 24 orang dan sistem pertemuan bergilir dari
rumah ke rumah.

Pelaksanaan kegiatan ini pertama kali dilaksanakan pada hari
selasa pahing tanggal 5 Juni 2001 bertempat di rumah bapak Babul Ulum,
Comboran dengan rotasi pertemuan dua ninggu sekali yang kemudian
ditetapkan setiap hari jum’at yang dimulai setelah sholat jum’at sampai
pukul 16.30 WIB. Pemberian nama “Nurul Qur’an wal ittihad” merupakan
usulan dari KH. M. Hasan Basri dan amarhum Ustad Nasuki pada tanggal
15 Agustus 2003.

Jam’iyah Tadarus al-Qur’an Nurul Qur’an wal Ittihad semakin
lama semakin mengalami perkembangan terbukti hingga saat ini

perkumpulan ini memiliki 60 orang anggota. Selain itu perkembangan juga
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ditandal dengan adanya penambahan program-program lain di dalamnya
seperti pembelgaran inayah (terjemah a-Qur’an secara lafziyah/tafsir),
pemberian tausiah setiap jum’at legi oleh para ustad secara bergilir,
pelatihan perawatan jenazah, pemantapan ASWAJA dan tashih al-Qur’an
di setiap akhir periode, dan terbentuknya seni hadroh ISHARI “ NURUL
ITTIHAD”.*
2. Struktur Pengurus Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal
Ittihad.
Adapun struktur pengurus Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul

Qur’an Wal Ittihad Jember dapat dilihat pada rincian tabel berikut ini:

Tabel 4.1
Struktur Pengurus Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Wal Ittihad
Periode XVI
No Jabatan Nama
1 2 3
1 | Dewan Syuro KH. M. Hasan Basri
Ust. Marfa’in
2 | Ketua Ust. Ach. Fauzi
Wakil Ketua Ust. Bibit Rozagi
3 | Sekretaris Ust. Musthafa
Wakil Sekretaris Maskuri
4 | Bendahara Moh. Nahrawi
Wakil Bendahara Moh. Jupri
5 | Seks Pendidikan dan Dakwah | Ust. Ach. Fauzi
Ust. Shalihuddin
Ust. Marfa’in
KH. Hasan Basri
Ust. Abd. Aziz
6 | Tim Pentashih Ust Shalihuddin (Koordinator)
Ust. Abd Azizi (Koordinator)
Ust. Marfa’in
Ust. A. Fauzi

“2Dokumentasi, Jember, 7 Desember 2018.
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3

Ust. Bibit Rozagi

Ust. H. Abd Wahid

Ust. Shalihin

Ust. Husen

Ust. M. Sugiarto

Ust. Arif

Ust. Musthafa

7 | Seksi Humas

Koordinator:

P. Satori

M. Hasyim

K etua Kelompok:

Ramatullah (Gebang)

Sukirno (Gebang Tunggul)

Supriyadi (Tegal Regjo)

Nahrawi (Bungur)

Saiful Rizal (Kampung L edok)

Ust. Snalihin (Dahlok)

P. Mad Rawi (Comboran)

Hendro W (Gg. Panili)

P. Satori (Tegal Besar)

Musthafa (Patrang)

8 | Seks Perlengkapan

P. Hariyadi

P. Hasyim

K eterangan

Kolom 1 : Nomor urut
Kolom 2 . Jabatan
Kolom 3 : Nama

3. Anggaran Dasar Dan Dana Aturan Rumah Tangga Tadarus Al-

Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad.

Dalam setigp perkumpulan besar pastilah terdapat rincian dana

untuk mendukung program-program di dalamnya, hal itu juga berlaku bagi

Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad. Perkumpulan ini

memiliki rincinan dana tersendiri dalam menjalankan programnya®®

Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada lampiran 6.

“Dokumentasi, Jember, 28 Desember 2018.
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B. Penyajian Data dan Analisis
Berdasarkan hasil penditian yang dilakukan sebanyak 4 kal
pertemuan selama + 1 bulan pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an

Wal Ittihad terkait dengan fokus penelitian pada halaman 4, maka diperoleh

beberapa data sebagai berikut:

1. Perencanaan Pembelgjaran Terjemah Al-Qur’an dengan Kitab Al-
Inayyah Pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal
Ittihad Jember.

Berbicara mengenai perencanaan pembelgaran, tentu ini
merupakan komponen penting yang berpengaruh terhadap pelaksanaan
pembelgaran. Jika perencanaan dilakukan secara baik dan matang, maka
pelaksanaannya pun juga dapat berjalan dengan maksimal. Dalam sebuah
perencanaan pembelgaran tentu terdapat beberapa hal yang perlu
diperhatikan di dalamnya seperti tujuan, materi, metode, media dan
pendekatan pembelgaran. Ketika dari beberapa hal tersebut dapat
diberlakukan perencanaan yang baik, maka hasil yang didapatpun akan
berjalan dengan baik pula sesua dengan yang diharapkan, sebaliknya
apabila daam sebuah pembelgaran tidak dilakukan adanya sebuah
perenacanaan yang baik sebelumnya, maka pelaksanaan dan hasilnya pun
bisajadi tidak seperti yang diharapkan.

Berdasarkan hasil wawancara mengenai perencanaan pembelgaran
terjemah a-Qur’an dengan kitab al-Inayyah pada Jam’iyah Tadarus Al-

Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember dengan beberapa pengurus di
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sana, diketahui bahwa dari beberapa aspek yang terdapat pada
perencanaan belum mereka lakukan sepenuhnya. Terdapat beberapa hal
yang masih belum direncanakan dengan maksimal sebelum melakukan
program pembel garan terjemah a-Qur’an tersebut dengan kata lain masih
belum ada perencanaan yang bersifat pasti, tertulis dan terinci secara detall
dari setigp komponen pembelgaran yang akan dilakukan yang mencakup
tujuan, media, metode, materi dan pendekatan pembelgaran. Akan tetapi
dari beberapa komponen tersebut sudah ada yang terencana dengan baik
dari awal yaitu untuk tujuan pembelgaran memang sudah direncanakan
sebelumnya yakni pembelgjaran terjemah a-Qur’an dengan kitab al-
Inayyah ini diadakan dengan harapan agar dapat menambah wawasan
masyarakat khususnya bagi anggota Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul
Qur’an Wal Ittihad Jember mengena al-Qur’an jadi tidak hanya sekedar
tau cara membacanya tetapi juga tahu isi dari ayat yang mereka baca
melaui terjemah perhuruf. Dan untuk media pembelgaran, seperti yang
disampaikan oleh Ustad. Abd. Aziz bahwa:
Kaau dulu dari pengurus memang pernah menyediakan media
pembelgjaran seperti papan tulis akan tetapi karena alasan situas
dan kondis tempat pelaksanaan yang tidak memungkinkan
menggunakan papan tulis maka untuk sekarang sudah tidak
dipergunakan lagi, terlebih juga tidak semua materi perlu
dijelaskan menggunakan papan tulis jadi sekarang hanya cukup
menggunakan speaker saja saat pembelgjaran dilakukan.**

Adapun untuk metode, materi dan pendekatan pembelgaran yang

digunakan ialah tidak direncanakan secara bersama-sama sebelumnya

“Abd. Aziz. Wawancara, Jember, 17 Desember 2018.
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akan tetapi langsung diserahkan kepada kyai sebagai pemberi materi. Hal
tersebut terjadi karena memang menurut penuturan dari Ustad. Achmad
Fauzi bahwa:

Memang sebelum diadakan program terjemah al-Qur’an dengan

kitab a-inayyah ini tidak ada yang namanya pembicaraan

mendalam secara bersama-sama atau musyawarah dengan anggota
terkait dengan program yang akan dijalankan tersebut jadi
perencanaan hanya dilakukan saat awal akan dibentuknya Jam’iyah

Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad dan itupun hanya

dilakukan bersama bebergpa anggota sga dan hanya

membicarakan seputar tempat dan jadwal pelaksanaan tadarus sgja
yang dilakukan secara bergiliran.”

Berdasarkan hasil penelusuran dokumen dari Jam’iyah Tadarus Al-
Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad pun juga hanya ditemukan perencanaan
tertulis mengenai anggaran dasar dan dana aturan rumah tangga secara
umum sgja dan untuk proses pelaksanaan kegiatan terjemah a-Qur’an
dengan kitab al-lnayyah, dalam hal ini pendliti tidak menemukan adanya
dokumen yang beris tentang perencanaan kegiatan tersebut secara khusus.

Dengan demikian, setelah peneliti menganalisis dari beberapa data
yang didapat seputar perencanaan pembelgaran terjemah al-Qur’an
dengan kitab al-inayyah pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an
Wal Ittihad Jember dapat diketahui bahwa pada kegiatan pembelgjaran ini
dapat dikatakan belum ada perencanaan secara khusus di dalamnya tetapi
memang ada bebergpa ha yang sudah direncanakan seperti tujuan

pembelgaran, tempat, pemateri dan jadwal pelaksanaan. Dan untuk

perencanaan menggunakan media pembelgaran disepakati dengan

“SAchmad Fauzi, Wawancara, Jember, 7 Desember 2018.
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menggunakan media papan tulis akan tetapi itupun penggunaannya tidak
bertahan lama, sedangkan untuk materi, metode dan pendekatan
pembelgaran diserahkan langsung pada KH.M.Hasan Basri selaku
pemateri. Dari hal ini sekaligus dapat diketahui bahwa perencanaan yang
ada pada kegiatan pembelgaran terjemah a-Qur’an dengan kitab al-
inayyah pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad
Jember ini terbagi dua yaitu ada yang direncanakan bersama pengurus dan
ada pula yang direncanakan langsung oleh kyai.
. Pelaksanaan Pembelajaran Terjemah Al-Qur’an dengan Kitab Al-
Inayyah Pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal
Ittihad Jember

Berdih pada pembahasan mengenai pelaksanaan pembelgaran.
Jka membahas tentang pelaksanaan pembelgjaran, maka kegiatan ini
masih berkaitan erat dengan sebuah perencanaan. Berjalan dengan baik
atau tidaknya sebuah pelaksanaan pembelgjaran tergantung pada sebuah
perencanaan yang telah ditetapkan. Begitupun sama halnya dengan
pembelgaran terjemah al-Qur’an dengan kitab a-lnayyah pada Jam’iyah
Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember ini. Pelaksanaan
pembelgaran tersebut tidak jauh berbeda dengan perencanaan yang sudah
dipaparkan di atas. Dengan perencanaan yang bisa dikatakan kurang baik
dan tertata, maka pelaksanaan yang berjalanpun juga terlihat kurang

maksimal. Hal itu dapat dilihat dari beberapa segi seperti waktu dan
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tempat pelaksanaan, media, pendekatan, pemateri, materi, serta alur dari
pelaksanaan kegiatan pembel gjaran.

Berdasarkan hasil penelusuran wawancara dan dokumentasi,
diketahui bahwa kegiatan pembelgjaran terjemah al-Qur’an dengan kitab
a-inayyah pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal lttihad
dilaksanakan setiap 1 bulan sekali setelah selesal solat ashar pada setiap
hari jum’at, tepatnya setelah selesai hataman a-Qur’an dan untuk
tempatnya ialah kondisional sesual giliran dari tigp anggota, akan tetapi
setelah peneiti melakukan observas terkait pelaksanaan kegiatan
pembelgaran kitab al-lnayyah diperoleh hasil yang berbeda dengan data
yang di dapat dari wawancara dan dokumentasi yaitu pelaksanaan
pembelgaran terjemah a-Qur’an dengan kitab al-lnayyah pada Jam’iyah
Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember tidak selalu
dilaksanakan tepat sesual jadwal yang seharusnya, karena yang seharusnya
jadwal pembelgaran tersebut dilakukan pada minggu kedua tetapi
berhubung kyal tidak dapat hadir , maka jadwal pada hari itu diis dengan
kegiatan lain yaitu kajian kitab figh.”® Dan selama peneliti melakukan
penelitian sebanyak 4 kali pertemuan baru pada pertemuan keempatlah
kya dapat hadir dan langsung mengisi pembelgaran terjemah al-Qur’an

dengan kitab a-lnayyah walaupun sudah lewat dari jadwa yang

*® Observasi, Jember, 28 Desember 2018.
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seharusnya karena kebetulan pada hari itu tempat pelaksanaannya tidak
jauh dari rumah beliau yaitu daerah Patrang-Jember.*’

Jka ditinjau dari pendekatan pembelgaran yang digunakan,
kegiatan pembelgaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-inayyah pada
Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember ini
menggunakan pendekatan teacher centre yang mana dalam ha ini
kegiatan pembelgaran berpusat pada seorang ustad/kyai yang mengajar
dan anggota jam’iyah hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh
kyai. Dan aplikasi dari pendekatan teacher centre tersebut selain terdapat
metode ceramah juga terdapat metode lain yang digunakan yaitu dengan
metode tanya jawab.*®

Adapun mengenai media pembelgjaran berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan peneliti, memang benar bahwa pada saat ini pembelgaran
terjemah a-Qur’an dengan kitab al-inayyah pada Jam’iyah Tadarus Al-
Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad tidak menggunakan media seperti papan
tulis lagi dan hanya menggunakan speaker (pengeras suara) sgja Saat
penyampaian materi dilakukan. Hal ini sekaligus menguatkan apa yang
telah disampaikan oleh Ustad Abd. Aziz pada halaman 39 yang
menuturkan bahwa dulu pihak pengurus memang menyiapkan media
papan tulis tapi karena faktor tempat pelaksanaan dan tidak semua materi
membutuhkan media papan tulis saat penyampainnya sehingga lambat

laun media tersebut sudah tidak digunakan lagi saat ini, akan tetapi hal

47 Observasi, Jember, 4 Januari 2019.
“8 Observasi, Jember, 4 Januari 2019.



43

tersebut berbeda dengan penuturan dari Ustad Achmad Fauzi, beliau
menuturkan bahwa:

Kaau soad media, dari pihak pengurus seingat saya tidak
menyediakan media apapun seperti papan tulis maupun kitab.
Untuk papan tulis, biasanya tergantung dari tempat pelaksanaan,
jika di tempat tersebut kebetulan ada papan tulis dan kebetulan
juga materi yang diterangkan juga memerlukan penjelasan melalui
papan tulis, maka kita menggunakan media papan tulis, akan tetapi
jika tidak ada ya kita tidak menggunakannya. Dan untuk kitabnya,
dulu setiap anggota rata-rata memiliki kitab a-Inayyah sebagai
pegangan untuk mempermudah menerima materi  yang
disampaikan oleh kyai, akan tetapi seiring berjalannya waktu tidak
sedikit dari anggota Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an
Wal Ittihad yang sudah tidak membawa kitab al-Inayyah lagi entah
karena hilang atau memang sengga tidak membawa saat
pelakasnaan kegiatan pembelgaran terjemah al-Qur’an dengan
kitab al-Inayyah.*

Dan apa yang disampaikan oleh Ustad Acmad Fauzi di atas juga
diperkuat oleh penuturan dari beberapa anggota Jam’iyah Tadarus Al-
Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad yang kebetulan memang sudah lamaikut
bergabung dengan perkumpulan ini, beliau bernama Bapak Supriyadi dan
Bapak Hasanudin dari Tega Reo-Jember. Dari kedua anggota tersebut,
mereka menyampaikan hal yang sama yaitu:

Kaau dulu memang pakai papan tulis tapi jarang, tergantung kalau

tempatnya cukup lebar atau kebetulan di tempat itu memang ada

papan tulisnya ya pakai papan tulis. Tapi tidak selau juga karena
kadang materinya cukup disampaikan di speaker sgja sekalipun
misalnya ada papan tulis di tempat itu. Kalau sekarang setiap

pemts)oelajaran inayyah sudah tidak pakai papan lagi hanya speaker
sgja.

* Achmad Fauzi, Wawancara, Jember, 7 Desember 2018.
* Supriyadi dan Hasanudin, Wawancara, Jember, 14 Desember 2018.
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Sedangkan menurut Ustad. Shalihin, beliau mengungkapkan
“Media pembelajaran yang digunakan hanya bertahan selama 3 kali
pertemuan sga yaitu dengan menggunakan papan tulis”.

Adapun untuk materi pembelgarannya iadah ayat-ayat al-Qur’an
yang terdapat pada kitab a-Inayyah walaupun terdapat perbedaan dari segi
penyampaiannya antara pembel g aran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-
inayyah yang dulu dengan sekarang. Hal itu sesuai dengan penuturan dari
Ustad. Achmad Fauzi seperti berikut:

Kalau dulu biasanya urut mengikuti urutan yang ada di kitab
inayah, akan tetapi sekarang tergantung dari kyai mau membahas
materi tentang apa karena ahir-ahir ini kyai jarang hadir ngisi
pembel gjaran inayah dikarenakan kesibukannya dan biasanya kalau
tidak hadir beliau memberi amanah ke ustad yang lain untuk
menggantikan mengisi materi kitab inayyah.*

Dan selanjutnya jika berbicara mengenai alur pelaksanaannya,
kegiatan pembelgaran terjemah a-Qur’an dengan kitab al- Inayyah pada
Jam’iyah Tadarus AIl-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad ini, sesuai
penuturan dari Ustad Solihin beliau menjelaskan bahwa:

Mulamula KH.M.Hasan Basri selaku pemateri memimpin
pembacaan basmalah kemudian beliau membacakan beberapa ayat
al-Qur’an yang terdapat pada kitab a-lnayyah lengkap dengan
terjemahnya lalu para anggota mengikuti bacaan kyai. Setelah itu
barulah kyai mulai menterjemahkan ayat yang telah dibaca tadi
secara perhuruf dengan gaya bahasanya sendiri, sedangkan para
anggota menyimak apa yang dijelaskan kyai. Kemudian setelah
kya selesai menterjemahkan dan menjelaskan ayat yang dibaca,
maka selanjutnya kyai memberikan kesempatan untuk para
anggota jam’iyah tadarus al-Qur’an untuk bertanya baik yang
berkaitan dengan materi yang diberikan ataupun pertanyaan lain di
luar materi yang dibahas tetapi, hal itu sekarang sudah tidak
berlaku dikarenakan terhambat oleh kehadiran kyai yang jarang

51 Achmad Fauzi, Wawancara, Jember, 14 Desember 2018.
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hadir saat jadwal pembelgaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-
inayyah semestinya dilakukan karena kesibukan dari kyai sendiri.
Jadi untuk saat ini jika kyal kebetulan dapat hadir dan mengisi
materi pembelgaran tersebut maka langsung buka al-Qur’an dan
membaca bersama-sama kemudia membuka tanya jawab tanpa
memberi kesempatan kepada anggota untuk membaca satu
persatu.

Adapun menurut pemaparan Ustad. Achmad Fauzi beliau
menuturkan bahwa:
Kadangkala pelaksanaan pembelgjaran terjemah al-Qur’an dengan
kitab al-ianyyah tidak selalu KH.M. Hasan Basri yang memberikan
materi pada saat pembel garan terjemah al-Qur’an dengan kitab al-
Inayyah, tetapi beliau terkadang memberikan amanat kepada ustad
yang lain untuk memberikan materi tersebut misalnya kepada
Ustad Aziz ketia beliau tidak dapat hadir pada saat pembelgaran
dilaksanakan, tetapi itupun tidak selalu dilakukan. Tidak jarang
ketika kya ada kesibukan lain dan bersamaan dengan jadwal
mengisi materi pembelgjaran terjemah a-Qur’an dengan kitab al-
Inayyah maka diisi dengan kegiatan lain sekalipun tidak sesaui
dengan jadwalnya.*®
Dan Pada saat penditi melakukan observas terhadap kegiatan
pembelgaran terjemah a-Qur’an dengan kitab al-lnayyah pada Jam’iyah
Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember, pembelajaran
tersebut dilakukan pada pertemuan keempat selama peneliti melakukan
penelitian dan dilaksanakan di rumah Bapak Ali di Patrang-Jember dengan
durasi pelaksanaan pembelgaran yang kurang lebih hanya 30 menit sgja
dan pada saat itu KH. M. Hasan Basri sendiri yang hadir untuk mengisi

materi pembelgjaran terjemah a-Qur’an dengan kitab al-Inayyah tersebut,

>2 Solihin, Wawancara, Jember, 17 Desember 2018.
3 Achmad Fauzi, Wawancara, Jember, 4 Januari 2019.
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akan tetapi tidak semua anggota jam’iyah hadir pada saat itu dan mugkin
hanya berkisar 35-40 orang sgja.

Adapun rangkaian kegiatan secara umum pada Jam’iyah Tadarus
Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal lttihad ini ialah mulamula kegiatan ini
diawai dengan adanya hataman a-Qur’an yang merupakan kegiatan
utama dari jam’iyah tersebut yang pelaksanaannya ialah dilaksanakan
setelah selesai solat jum’at, lalu dilanjutkan dengan solat ashar baru
kemudian masuk kepada kegiatan pembelgaran terjemah a-Qur’an
dengan kitab a-Inayyah. Pembelgjaran tersebut diawali dengan penjelasan
kya bahwa hari itu materi pembelgaran kitab al-lnayyah dilanjutkan
dengan membaca basmalah bersama-sama. Setelah itu kyai membacakan
ayat al-Qur’an yang terdapat pada kitab a-Inayyah menggunakan speaker
(pengeras suara) tanpa menggunakan media papan tulis dan hanya
menyampaikan secara lisan sgja, akan tetapi setelah pendliti tinjau kembali
ternyata mayoritas para anggota Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul
Qur’an Wal Ittihad Jember tidak membawa kitab al-Inayyah seperti yang
digunakan kyai. Adapun ayat a-Qur’an yang saat itu dibaca adalah QS.
Al-Bagarah ayat 22, di mana is dari ayat tersebut ialah membicarakan
tentang bentuk kekuasaan Allah dengan penciptaan bumi, langit dan hujan
bagi manusia. Dan setelah kyai membacakan ayat tersebut, kemudian
beliau menerjemahkannya secara perhuruf sambil memberikan penjelasan
dari isi ayat yang dibaca, sedangkan dari segi anggota jam’iyah mereka

hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh kyai. Dan terahir kyai
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memberikan kesempatan kepada anggota untuk mengajukan pertanyaan
apabila ada yang mau dipertanyakan tetapi hanya dibatasi untuk 2 orang
sgja yang sekaligus dijadikan sebagal evaluasi pembelgaran, tetapi karena
duras waktu yang tersedia juga tinggal sedikit maka tidak ada satupun
anggota yang mengajukan pertanyaan.

Berdasarkan data dari hasil wawancara, obsevasi dan dokumentasi
yang dilakukan, maka dapat dianaisis bahwasanya pelaksanaan
pembelgaran terjemah a-Qur’an dengan kitab al-lnayyah pada Jam’iyah
Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember dapat dikatakan ada
beberapa perbedaan antara pelaksanaan pembelgaran kitab al-lInayyah
yang dulu dengan masa sekarang. Bisa dikatakan kalau pelaksanaan
pembelgaran terjemah a-Qur’an dengan kitab al-lnayyah pada Jam’iyah
Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad yang dulu sedikit lebih baik
jika dibandingkan dengan yang sekarang baik ditinjau dari segi kuantitas
maupun kualitas. Dulu, dari segi kuantitas anggota yang hadir setiap
pelaksanaan kegiatan yang diselenggarakan oleh Jam’iyah Tadarus Al-
Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad khususnya saat pembelajaran terjemah
al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah jauh lebih banyak dibandingkan dengan
yang sekarang. Dan dari segi kualitas juga terdapat perbedaan antara
anggota yang dulu yang terbilang sudah cukup lama bergabung dengan
jam’iyah ini dan mengikuti pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab

a-Inayyah dengan anggota yang terbilang masih baru.
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Perbedaan kualitas tersebut bisa terjadi karena beberapa faktor
seperti pemberian  materi  dilakukan secara urut sehingga tidak
membingungkan anggota untuk mengikutinya dan juga dulu kyai masih
bisa selau hadir untuk memberikan materi, tetapi sekarang kyai sudah
banyak kesibukan lain sehingga tidak selalu bisa hadir dan menyebabkan
materi yang diberikanpun tidak selalu urut. Medianyapun dulu masih
mendukung dengan adanya papan tulis dan kitab a-Inayyah yang dimiliki,
tetapi sekarang media tersebut sudah tidak digunakan lagi dan hanya kyai
atau ustad yang menggantikan kyai sga yang menggunakan kitab al-
Inayyah saat menjelaskan materi. Dan dari semua itu menyebabkan
pelaksanaan pembelgaran terjemah a-Qur’an dengan kitab al-Inayyah
yang sekarang menjadi tidak rutin sesual jadwal yang telah direncanakan
dan bahkan sering diisi dengan kegiatan yang lain meskipun bukan
jadwalnya.

. Evaluass Pembelagjaran Terjemah Al-Qur’an dengan Kitab Al-
Inayyah Pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal
Ittihad Jember

Setelah membahas mengenai perencanaan dan pelaksanaan
pembelgaran, maka hal selanjutnya yang akan menjadi pembahasan ialah
evaluas pembelgaran yang merupakan salah satu komponen penting dari
sebuah pembelgaran karena dengan adanya evaluasi pembelgaran dapat
dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa

selama mengikuti kegiatan pembelgjaran. Adapun evaluasi pembelgaran
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yang akan dibahas pada pemaparan berikut ini idlah evaluasi mengenai
pembelgaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-lnayyah yang terdapat
pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember.

Menurut pemaparan dari Ustad. Achmad Fauzi selaku ketua dari
Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad, beliau menuturkan
“ldealnya kalau pembelgjaran itu memang ada evaluasi, akan tetapi lagi-
lagi karena aasan kesibukan kya yang padat sehingga ketika
pembelgjaran tidak sempat melakukan evaluasi”.>*Akan tetapi hal tersebut
sedikit berbeda dengan apa yang disampaikan oleh Ustad. Abd. Aziz.
Beliau menuturkan “Kalau evaluasi dulu ada, biasanya setiap kyai selesal
menjelaskan isi kandungan ayat yang dibaca, beliau menunjuk beberapa
anggota untuk menirukan apa yang telah dibaca oleh kyai sebelumnya
baru setelah itu diadakan tanya jawab apabila ada yang masih belum
paham.”>

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan peneliti saat mengikuti
pembelgaran terjemah a-Qur’an dengan kitab al-Inayyah pada Jam’iyah
Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal lIttihad ialah berbeda dengan
penyampaian dari Ustad. Abd. Aziz di atas. Jika dulu kya mash
memberikan kesempatan kepada anggota untuk menirukan bacaan al-
Qur’an yang beliau baca, akan tetapi sekarang beliau hanya memberikan
kesempatan bertanya sgja diahir pembelgaran. Dengan demikian diketahui

bahwa evaluasi yang digunakan pada pembelgaran terjemah a-Qur’an

% Achmad Fauzi, Wawancara, Jember, 7 Desember 2018.
%5 Abd. Aziz, Wawancara, Jember, 17 Desember 2018.
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dengan kitab al-Inayyah pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an
Wal Ittihad ini ialah menggunakan evaluasi formatif seperti yang sudah
dijelaskan pada halaman 22-23, akan tetapi karena kesibukan kyai dan
keterbatasan waktu yang tersedia, maka evaluas ini sekarangpun juga
terkadang tidak sempat dilakukan. Hal tersebut dapat peneliti ketahui juga
karena berdasarkan wawancara dengan bapak Rohman yang merupakan
anggota baru dalam Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal
Ittihad seputar pembelgaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah,
beliau hanya mengatakan “Saya kurang paham kalau inayyah itu
bagaimana, soahnya kyal jarang ngis juga dan saya juga masih baru
bergabung di DARLING (Tadarus Kéliling) ini”.*
C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan beberapa penygian data dan hasil analisis, maka
ringkasan pembahasannyaiaah sebagai berikut:

Penelitian ini dilakukan pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul
Qur’an Wal Ittihad Jember dengan kurun waktu penelitian = 1 bulan (4kali
pertemuan) dengan lokas penelitian yang berbeda-beda sesuai giliran dari
anggotanya. Penelitian pertemuan pertama bertempat di rumah Bapak Sukir-
Kaca Piring, pertemuan kedua di rumah Bapak Suliyadi-Tega Rego,
pertemuan ketiga di rumah Bapak Supriyadi-Tegal Regjo dan pertemuan

keempat di rumah Bapak Ali-Patrang dengan jumlah anggota sebanyak 60

% Rochman, Wawancara, Jember, 14 Desember 2018.
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orang, akan tetapi untuk saat ini jumlah anggota yang hadir tidak sebanyak
dulu dan hanya berkisar 35-40 orang sgja setiap pertemuannya.

Dari hasil andlisis data diketahui bahwa pada kegiatan pembelgaran
terjemah a-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember ini dapat dikatakan
belum ada perencanaan secara khusus dan menyeluruh di dalamnya tetapi
memang ada beberapa ha yang sudah direncanakan seperti tujuan
pembelgaran, tempat, pemateri dan jadwa pelaksanaan. Dan untuk
perencanaan penggunaan media pembelgaran telah disepakati iaah
menggunakan media papan tulis tetapi itupun tidak belangsung lama hanya 3
kali pertemuan sgja, sedangkan untuk materi, metode dan pendekatan
pembelgaran diserahkan langsung pada KH.M.Hasan Basri selaku pemateri.
Dari ha ini sekaligus dapat diketahui bahwa perencanaan yang ada pada
kegiatan pembelgaran terjemah a-Qur’an dengan kitab al-inayyah pada
Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember ini terbagi dua
yaitu ada yang direncanakan bersama pengurus dan ada pula yang
direncanakan langsung oleh kyai sebagai pemberi materi pada pembelgjaran
terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an
Nurul Qur’an Wal lttihad Jember.

Dengan perencanaan pembelgaran di atas tentu berpengaruh pada
pelaksanaan pembelgarannya pula Pada rediatanya, pelaksanaan
pembelgaran terjemah a-Qur’an dengan Kitab al-lnayyah pada Jam’iyah
Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember dilaksanakan

menggunakan pendekatan teacher centre (berpusat pada guru) dengan metode
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creamah dan tanya jawab dan materi yang diberikan ialah seputar ayat-ayat al-
Qur’an yang terdapat pada kitab al-Inayyah tanpa media pembelgaran yang
mendukung. Dengan demikian, pelaksanaan pembelgjaran terjemah al-Qur’an
dengan kitab al-Inayyah ini dapat dikategorikan kurang maksimal dan justru
ada beberapa perbedaan antara pelaksanaan pembelgaran yang dulu dengan
yang sekarang. Hal tersebut dapat diketahui dari beberapa aspek misanya
kalau pelaksanaan pembelgjaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah
pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad yang dulu sedikit
lebih baik dibandingkan yang sekarang karena jika dulu pemberian materi
dilakukan secara urut mengikuti urutan yang ada pada kitab al-lnayyah
sehingga tidak membingungkan anggota untuk mengikutinya dan juga dulu
kyal masih bisa selalu hadir untuk memberikan materi dan pel aksanaannyapun
sesuai jadwal yang telah ditentukan, akan tetapi sekarang kya sudah banyak
kesibukan lain sehingga tidak selalu bisa hadir untuk memberikan materi
sehingga pelaksanaan dan materi yang diberikanpun tidak berurutan.

Media yang digunakanpun dulu masih mendukung dengan adanya
papan tulis yang sempat disediakan oleh pengurus dan kitab a-Inayyah yang
dimiliki oleh anggota, tetapi sekarang media tersebut sudah tidak digunakan
lagi dan hanya kyai atau ustad yang sedang bertugas menggantikan kyal sga
yang menggunakan kitab al-Inayyah tersebut saat menjelaskan materi ketika
kya berhalangan hadir dan untuk anggotanya ialah mayoritas tidak membawa
kitab yang sama saat pembelgaran dilaksanakan. Padahal jika ditinjau dari

struktur pengurus Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad ini
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seperti yang tertera apada halaman 35-36, di Situ jelas terdapat seksi
perlengkapan. Dan dengan adanya pembagian tugas tersebut seharusnya yang
bertugas sebagai seks perlengkapan bertanggungjawab terhadap ketersediaan
perlengkapan yang dibutuhkan termasuk saat pelaksanaan pembelgaran
terjemah a-Qur’an dengan kitab al-Inayyah, sehingga apapun yang menjadi
keperluan perlengkapan saat itu dapat terpenuhi walaupun tidak selalu
digunakan. seperti kitab inayyah. Menurut peneliti akan lebih baik jika kitab
yang dimiliki oleh anggota jam’iyah tersebut dikumpulkan jadi satu dan
menjadi  tanggungjawab seksi  perlengkapan untuk menyimpan dan
membawanya setiap ada jadwa pembelgaran tersebut, sehingga tidak ada
alasan bagi anggota untuk tidak membawa kitab inayyah saat pembelgaran
dilaksanakan.

Dan jika berbicara mengenai kehadiran kyai, bukan hanya kya sga
yang sering tidak bisa hadir untuk mengis materi, akan tetapi dari
anggotanyapun juga saat ini semakin lama semakin mengalami penurunan
karena sudah banyak yang tidak hadir saat kegiatan dilakukan. Adapun waktu
pelaksanaannya ialah dilakukan dengan durasi yang terbilang singkat untuk
sebuah pembelgaran yang hanya berkisar 30 menit, maka materi yang
disampaikanpun terbatas 1 ayat sgja.

Dan dengan pel aksanaan pembelgjaran seperti yang dipaparkan di atas
tentu juga berdampak pada evaluasi pembelgaran yang dilakukan. Untuk
evaluasi pembelgaranpun juga mengalami ha yang sama seperti pelaksanaan

pembelgarannya yaitu sama-sama terdapat perbedaan antara evauasi
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pembelgaran terjemah a-Qur’an dengan kitab al-inayyah pada Jam’iyah
Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad yang dulu dengan yang
sekarang. Evauasi pembelgaran yang dulu pernah diterapkan iaah
menggunakan evaluas formatif dengan bentuk adanya pemberian kesempatan
untuk menirukan bacaan ayat al-Qur’an yang telah di baca kyai dan kemudian
dibuka sesi tanya jawab di ahir pembelgaran, akan tetapi karena kesibukan
kya maka evaluas semacam ini sekarangpun juga sudah jarang bahkan tidak
sempat dilakukan dan walaupun diadakan evalus itupun hanya diberi
kesempatan bertanya saat selesai pembelgaran sehingga terdapat perbedaan
kualitas antara anggota jam’iyah yang dulu dengan yang sekarang karena
dampak dari pelaksanaan pembelgarannya yang berbeda pula.

Berdasarkan beberapa pemaparan hasil penelitian di atas, hal tersebut
menguatkan teori yang ada bahwa idealnya sebuah kegiatan pembelgjaran itu
ada tiga komponen penting di dalamnya yang saling berpengaruh satu sama
lain yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelgaran. Dan untuk
dapat mencapai suatu tujuan yang diinginkan terlebih dalam sebuah
pembelgaran, keberadaan perencanaan yang matang sangatlah diperlukan
karena nantinya sebuah perencanaan akan menentukan hasil ahir dari sebuah
program pembelgjaran yang diterapkan. Seperti yang dikutip dari sebuah teori
yang menyatakan “Perencanaan yakni suatu cara yang memuaskan untuk
membuat kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai

langkah yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga
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kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.’’Akan tetapi jika
ditinjau kembali mengenai perencanaan pembelajaran yang ada pada Jam’iyah
Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember tersebut, tidak dapat
disalahkan sepenuhnya walaupun idealnya memang sebuah perencanaan
pembelgaran itu harus dilakukan secara matang untuk mengantisipas segala
kemungkinan yang terjadi dalam pelaksanaannya. Hal itu karena memang
untuk melakukan sebuah perencanaan juga perlu memerhatikan keadaan yang
ada di lapangan dan dalam hal ini yang dimaksud ialah tempat pel aksanaan
pembelgaran itu berlangsung, seperti teori yang menyatakan bahwa
“Perencanaan program pengajaran juga perlu memperhatikan keadaan sekolah
di mana pembelgaran itu berlangsung. Terutama ketersediaan sarana,
prasarana, kelengkapan dan aa bantu pelgaran menjadi pendukung
terlaksananya berbagai aktivitas belajar siswa”.>®

Telah diketahui bahwa program kegiatan yang ada pada Jam’iyah
Tadrus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember ini semua dilakukan
secara bergiliran artinya tidak ada tempat khusus sehingga tidak dapat
diperkirakan kondisinya baik dari segi ukuran dan kualitasnya dan ini juga
berlaku saat kegiatan pembelgaran terjemah a-Qur’an dengan kitab a-
Inayyah, karenatidak semuatempat yang disediakan anggota memiliki ukuran
yang besar yang dapat menampung semua anggota yang hadir dengan
ketersediaan sarana dan prasarana yang baik pula. Selain itu faktor

ketersediaan waktu juga menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan karena

" Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara: 2006), 1-2.
%8 sayiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), 138.
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akan berdampak pada materi yang akan disampaikan sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa:

Jikawaktu yang tersedia cukup banyak, maka sub pokok bahasan yang
akan disampaikan dapat lebih banyak, tetapi apabila waktu yang
tersedia cukup sedikit, maka sub pokok bahasan yang akan
disampaikan dibatas dengan memilih yang amat penting untuk
disampaikan. Demikian juga pada waktu menyusun rencana pelgjaran,
luasnya bahan, penggunaan media pengajaran dan banyaknya aktivitas
belgjar perlu disesuaikan dengan waktu yang tersedia.*

Oleh karena itu, di luar pentingnya kehadiran kyal sebaga pemateri
saat pembelgaran terjemah a-Qur’an dengan kitab al-Inayyah ini, karena hal
tersebut menjadi salah satu faktor terpenting berjalannya pel aksanaan kegiatan
pembelgaran tersebut. Selain itu kedua ha yang telah dipaparkan di atas
terkait tempat dan waktu yang tersedia juga menjadi faktor lain yang
menyebabkan pelaksanaan pembelgaran tersebut tidak dapat berjaan
maksimal seperti tidak urutnya pemberian materi, tidak adanya media,
evaluas untuk melakukan tanya jawab terbatas kepada beberapa orang sga.
Ha itu karena memang sekalipun mau diadakan perencanaan yang
menyeluruh mulai dari media, materi, pendekatan, metode pembelgaran,
tetapi juga tidak menutup kemungkinan masih terdapat kekurangan dalam
pelaksanaannya dan itu tidak terlepas dari kehadiran pemateri, tempat dan
waktu pelaksanaan, kecuali jika ketiga hal tersebut telah direncanakan dengan
matang sebelumnnya dengan memikirkan bentuk antisipatif dari segala

kemungkinan yang terjadi, kemungkinan besar kekurangan-kekurangan yang

adatersebut dapat diminimalisir.

* sayiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), 138.
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Dengan kondisi yang seperti itu maka bagi peneliti dirasa waar
apabila redita mengenai pembelgaran terjemah a-Qur’an dengan kitab al-
Inayyah pada Jam’iyah Tadrus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad ini tidak
seluruhnya sesual dengan teori yang ada karena pada redlitanya kegiatan
pembelgaran terjemah a-Qur’an dengan Kkitab al-lnayyah pada Jam’iyah
Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember ini tidak dilakukan
perencanaan yang matang secara menyeluruh dan berdampak pada
pelaksanaan yang berjalan kurang baik sehingga untuk mengetahui apakah
tujuan untuk dapat menambah wawasan anggota Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an
Nurul Qur’an Wal Ittihad terhadap al-Qur’an khususnya untuk
menerjemahkannya bisa diwujudkan atau masih belum tercapai. Ha ini
dikarenakan evaluas yang dilakukan juga tidak bisa maksima dan masih
terdapat beberapa kekurangan di dalamnya yang perlu diperbaiki.

Berdasarkan pemaparan di atas diketahui bahwa pembelgaran yang
diterapkan pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal lttihad
Jember tersebut sedikit berbeda dengan pembelgaran yang ada pada sekolah-
sekolah forma pada umumnya, karena pembelgaran tersebut dilaksanakan
dalam lingkup pendidikan informal yang ada pada lingkungan masyarakat
sehingga tidak ada acuan secara formal pula di dalamnya baik dari segi

perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi pembelgjarannya.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, maka diperoleh

kesimpulan bahwa:

1. Perencanaan pembelgaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah

pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember:

a Bedum dilakukan secara maksimal dan menyeluruh pada semua

b.

komponen perencanaan (tujuan, materi, media, metode dan pendekatan
pembelgaran).

Terdapat dua kelompok yang melakukan perencanaan terkait
pembelgaran terjemah a-Qur’an tersebut yaitu perencanaan yang
dilakukan bersama pengurus dan perencanaan yang dilakukan oleh

kyai sendiri selaku pemateri.

2. Pelaksanaan pembelgaran terjemah a-Qur’an dengan kitab al-1nayyah

pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember:

a. Dilaksanakan menggunakan pendekatan teacher centre (berpusat pada

guru).

Menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.

Materi yang diberikan ialah seputar ayat-ayat al-Qur’an yang terdapat
pada kitab a-I1nayyah.

Dilaksanakan dengan media pembelgaran yang belum mendukung

sepenuhnya.
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e. Dapat dikatakan kurang maksimal karena ada beberapa perbedaan
antara pelaksanaan pembelgaran kitab al-1nayyah yang dulu dengan
masa sekarang.

f. Mash ada beberagpa hal belum berjalan dengan baik karena masih
terdapat beberapa faktor yang kurang mendukung saat pelaksanaan
pembelgaran.

3. Evaluas pembelgaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah pada

Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember:

a Menggunakan evaluasi formatif dengan bentuk adanya ses tanya
jawab diakhir pembelgjaran tetapi hanya dibatas untuk 2 orang sgja.

B. Saran
1. Bagi Pengurus Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad

Jember.

Hendaknya perlu dilakukan perencanaan yang matang dan
menyeluruh setigp program-program yang akan dilakukan khususnya
kegiatan terjemah a-Qur’an dengan kitab a-Inayyah Nurul Qur’an Wal
Ittihad sehingga pelaksanaannyapun dapat berjalan dengan maksimal,
karena dalam pembagian struktur pengurus sudah dibagi tugasnya masing-
masing terutama untuk bidang pendidikan.

2. Bagi Anggota Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad

Jember.

Sebaiknya kitab a-inayyah yang sudah dimiliki dibawa setiap ada

jadwal pembelgaran terjemah a-Qur’an dengan kitab a-lnayyah Nurul
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Qur’an Wal Ittihad sehingga memudahkan saat menerima penjelasan kyai.
Dan apabila khawatir hilang atau rusak, sebaiknya dikumpulkan jadi satu
pada seks perlengkapan.
. Bagi Peneliti Berikutnya

Harus lebih bersabar saat melakukan penelitian pada sebuah
perkumpulan di masyarakat karena jadwal tidak selalu tepat waktu, selain
itu penelitian yang sgenis perlu mengembangkan variabel-variabel yang

lain.
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Qur’an  Nurul 2. Pelaksanaan _ Pembelgjaran Nurul Qur’an Wal 2. Bagamana pelaksanaan
Qur’an Wal Terjemah  Al- Ittihad Jember. pembel gjaran terjemah al-
Ittihad Jember. Qur'an dengan4' Metode pengumpulan Qur’an dengan kitab al-
Kitab al-Inayyah data: Inayyah pada Jam’iyah
a  Wawancara Tadarus Al-Qur’an Nurul
b. Observasi Quran  Wal Ittihad
_ sumatif c. Dokumentasi Jember?

3. Evauas _ Formatif 5. Andisisdata . Bagaimana evaluasi
Modd Miles and pembel gjaran terjemah al-
Huberman Qur’an dengan Kitab al-
Inayyah pada Jam’iyah
Tadarus Al-Qur’an Nurul
Quran  Wal Ittihad
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STRUKTUR PENGURLUS
JAMYIYAH TADARUS AL-QUR’AN
NURUL QUR’AN WAL ITTIHAD
PERIODE XVI1

[ DEWAN SYURO D KH.M. HASAN BASRI
: 2 MARFA'IN
2. RETUA : UST. ACH FAUZI
WAKIL KETUA : UST BIBIT ROZAQI
3. BEKRETARIS UST. MUSTHAFA
WAKIL SEKRETARIS : MASKLIRI
4. BENDAHARA : MOTL NATIROWI
WAKIL BENDAHARA : MOH. JUPRI
3. SEKS] PENDIDIKAN : 1. UST. A. FAUZ]
[DPAN DAKWAH $ 2, UST. SHALTHUIZIN
$ 3. UST. MARFATIN
¢ : 4. KH. HASAN BASRI

r 3. UST. ABD AZLZ

6. TIM PENTASHIH: 1. UST SHALIHUDDIN (KOOR) : 7. UST. SHALIHIN
- 2. UST. ABD AZIZI (KOOR) -8 UST. HUSIN
- 3. UST. MARFA’IN - 9. UST M. SUGIARTO
- 4. UST. A. FAUZI - 10, UST. SHALIHUDDIN
5. UST. BIBIT ROZAQI - 11, UST. ARIF
- 6. UST. H. ABD WAHID - 12, UST. MUSTHAFA
7. SEKSI HUMAS KOORDINATOR - P. SATORI
- M. HASYIM

KETUA KELOMPOK : RAMATULLAH (GEBANG)
: SUKIRNO (GEBANG TUNGGUL)
:SUPRIYADI(TEGAL REJO)
 NAHROWI (BUNCGUR)
SAIFUL RUAL (KAMPUNG LEDOK)
: UST. SHALIHIN (DAHLOK)
: P MAD RAW] (COMBORAN)
tHENDRC W. (Gg PANILD
- P. SATORI (TEGAL BESAR)
1P MUSTHAFA (PATRANG)

8. SEKS! PERLENGKAPAN I’ HARIYADI
P HASYIM




JAMI'TYAH TADARUS AL-QUR’AN
NURUL QUR’AN WAL ITTIHAD

JEMBER

ANGGARAN DASAR DAN DANA
ATURAN RUMAH TANGGA TADARUS AL-QURAN
NURUL QUR'AN WAL ITTIHAD

. Kegiatan dilaksanakan setiap hari jum’at pukul 12.30-16.30 WIB.

. Acara dimulai dengan pembacaan alfatihah dan dilanjutkan dengan tadarus al-

Qur’an sampai tiba waktu sholat ashar.

Acara dilanjutkan dengan sholat ashar berjamaah dan dilanjutkan dengan

pelajaran tajwid yang dipandu oleh U.Fauzi, U Kamiludin, U.Marfa’in.

Setiap jum’at legi diadakan pembacaan al-Qur’an, diba’iyah, nashoihud

diniyah dan tanya jawab.

. Setiap jum’at legi diadakan laporan keuangan.

. Setiap jum’at kliwon dan wage diadakan pelajaran inayah dan figih yang

dipandu oleh KH.M.Hasan Basri dan Ust. Abdu Azis.

. Setiap pertemuan anggota diharuskan membayar uang sebesar Rp.10.000

dengan rincian sebagai berikut : a. Rp.8.000 untuk arisan , b. Rp,2.000 untuk

kas.

Apabila dalam suatu pertemuan anggota tidak membayar maka untuk

pertemuan selanjutnya anggota diharuskan membayar dobel.

Anggota yang berketempatan diharuskan memperhatikan hal-hal dibawah ini :

a. Semua perlengkapan yang akan digunakan untuk tadarus Al-Qur’an harus
sudah siap sebelum acara dimulai.

b. Tuan rumah tidak perlu mengeluarkan rokok, bagi yang merokok diharap
membawa sendiri.

¢. Tuan rumah diharap tidak mengeluarkan konsumsi yang berlebihan.

d. Tuan rumah diharuskan memasang bendera / spanduk Jam’iyah Tadarus Al-
Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad.

10. Anggota yang sudah berketempatan boleh meminta ditempati lagi dengan

catatan tidak mendapat tunjangan atau gratis, bagi anggota yang hadir cukup
membayar uang kas sebesar Rp.2.000

11. Anggota diharapkan tidak meninggalkan tempat selama tadarus berlangsung

sampai tiba waktu sholat ashar.

12. Apabila anggota, orangtua, istri, anak atau mertua meninggal dunia maka

berhak mendapatkan santunan kifayah sebesar Rp.200.000 ditambah dengan
hasil uang songkok.
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Daftar Nama Anggota Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal
Ittihad Jember Periode XVI

NO. NAMA NO NAMA
1 2 3 4
1 | KH. M. Hasan Basri 22 | P.lIs
2 | Ust. Mafa’in 23 | Ahyadi
3 | Ust. Ach. Fauzi 24 | Faruk
4 | Ust. Bibit Rozaqi 25 | P. Nur Adhim
5 | Ust. Musthafa 26 | Sumiyanto
6 | Maskuri 27 | P. Munandar
7 | Moh. Nahrawi 28 | P. Junaidi
8 | Moh. Jupri 29 | Saiful Rohman
9 | Ust. Shalihuddin 30 | Hasanudin
10 | Ust. Abd. Aziz 31 | Suliyadi
11 | Ust. H. Abd. Wahid 32 | PlIn
12 | Ust. Shadihin 33 | P.Ali
13 | Ust. Husen 34 | H. Erfan
14 | Ust. M. Sugiarto 35 | P.Hasan
15 | Ust. Arif 36 | Ahmad Fauzan
16 | P. Satori 37 | Saiful Rizal
17 | M. Hasyim 38 | P. Mad Rawi
18 | Ramatullah 39 | HendroW
19 | Sukino 40 | P. Hariyadi
20 | Supriyadi 41 | P. Hasyim
21 | Nahrawi 42 | Musthafa

Kolom 1: Nomor urut
Kolom 2: Nama
Kolom 3: Nomor urut
Kolom 4: Nama
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JURNAL PENELITIAN PADA JAM'IYAH TADARUS AL-QURAN

NURUL QUR'AN WAL ITTIHAD JEMBER

Hari/Ta n_gg:n'l

Réﬁ'f:tan

x|
C

Jum'at, 7 Desember 2018

Menyerahkan surat permohonan d
penelitian

b4

Wawancara dengan ketua
Jam'ivah Tadarus Al-Qur'an
MNurul Qur'an Wal lttihad

Meminta dokumentasi tentang
profil dan strukiur pengurus
Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an &
Nurul Qur'an Wal Tttihad

%

5

Jum®at, 14 Desember 2018

Penelitian pertemuan ke-1

Wawancara dengan Bapak
Suprivadi

3

Wawancara dengan Bapak
Hasanudin

Wawancara dengan Bapak
Rohman

“Senin, 17 Desember 2018

Minggu, 16 Desember 2018

Wawancara dengan Ustad
Solihin

YN

Wawancara dengan ustad Abd.
Aziz

A

Jum™at, 21 Desember 2018

Penelitian pertemuan ke-2

)]

Jum™at, 28 Desember 2018

Penelitan pertemuan ke-3

Jum®at, 4 Januan 2019

Penelitian pertemuan ke-4

Q%

Wawancara dengan Ustad

L

Sabtu, 5 Januan 2019

33
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Nomor : B- 1855 /In.20/3.a/PP.00.9/10/2018 31 Oktober 2018
Sifat : Biasa
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Hal . Permohonan lzin Penelitian

Yth. Ketua Tadarus Al-Qur'an
Murul Qur'an Wal Ittihad Jember

Assalamualaikum Wr Wh.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Mama ; Dika Pratama

MNIM 3 084 141 043

Semester o IX (Sembilan)

Jurusan . Pendidikan Islam

Prodi i Pendidikan Agama Islam

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenal Pembelajaran Al-Qur'an Dengan Kitab
Al-lnayyah pada Jamiyah Tadarus Al-Qur'an Nurul Qur'an Wal Ittihad Jember selama
4 kali pertemuan di lingkungan lembaga wewenang Bapak.

Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:

Dewan Suro
Ketua Darling
Ustad
Anggota

AN

Demikian, atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Wh.

- -

faxr=" yﬁkﬂ,ﬁ@;ﬁkan Bidang Akademik,
f ---'I? T_:_l "-_1'- “IJILJ
5 BRI N
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JAM'IYAH TADARUS AL-QURAN
NURUL QUR'AN WAL ITTIHAD
PERIODE XV1

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an MNurul
Qur’an Wal Ittihad Periode XV1 menerangkan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : DIKA PRATAMA

NIM . 0B4 141 043

Fakultas : Tarbiyah dan [lmu Keguruan
Jurusan : Pendidikan [slam

Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Benar-benar telah melakukan penelitian di Jam’ivah Tadarus Al-Qur'an Nurul
Qur'an Wal Ittihad Jember tanggal 7 Desember 2018 s/d 5 Januari 2019 dengan
judul: “Pembelajaran Terjemah Al-Qur'an dengan Kitab Al-Inayyah pada
Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Quran Wal Ittihad Jember™.

Demikian surat keterangan imi dibuat dengan sebenarnya untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

e
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PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama - Dika Pratama

NIM 1084 141 043

Prodi - Pendidikan Agama Islam
Jurusan - Pendidikan Islam

Fakultas - Tarbiyah dan llmu Kegururan

Dengan ini menyatakan bahwa isi skripsi ini adalah hasil penelitian/karya sendiri,
kecuali pada bagian-bagian vang dirujuk sumbernya.

Jember, 5 Januari 2019

a Pratama
NIM. 084 141 043
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Foto-Foto Hasil Observas

Pertemuan pertamadi rumah Bapak Sukir- Kaca Piring dalam kegiatan Jam’iyah
Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember

Pertemuan kedua di rumah Bapak Suliyadi-Tegal Rejo dalam kegiatan Jam’iyah
Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember



Pertemuan ketiga di rumah Bapak Supriyadi-Tegal Rejo dalam kegiatan Jam’iyah
Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember

Pertemuan keempat di rumah Bapak Ali-Patrang dalam kegiatan Pembelgjaran
Terjemah Al-Qur’an dengan Kitab Al-Inayyah Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an
Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember
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BIODATA PENULIS
Nama : Dika Pratama
Nim : 084 141 043
Tempat, Tgl Lahir  : Jember, 8 Januari 1997
Alamat - J. Bungur IV No. 42 Kab.Jember

No. Hp : 081232589905

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan ilmu Keguruan/ Pendidikan Islam

Riwayat Pendidikan

a. SDN Kepatihan 3 Jember : Tahun 2002 - 2008
b. MTsN 2 Jember : Tahun 2008 - 2011
c. MAN 2 Jember : Tahun 2011 - 2014

d. IAIN Jember : Tahun 2014 - 2019
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